



DI SMP NEGERI 3JATIBARANG

KABUPATEN INDRAMAYU by TRIA SITI ROHFAN,
ANALISIS KOMPETENSI PROFESIONALISME GURUIPADALAM 
PENGGUNAAN MEDIAPEMBELAJARAN BIOLOGI 





Diajukan sebagai Salah Satu Syarat 
untuk Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan Islam (S. Pd. I) 
pada Jurusan Tadris IPA-Biologi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 






















FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) 
SYEKH NURJATI CIREBON 
2015 M/1436 H 
 
 
ANALISIS KOMPETENSI PROFESIONALISME GURU IPA                           
DALAM PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN BIOLOGI  



































KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) 
SYEKH NURJATI CIREBON 
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Jatibarang Kabupaten Indramayu”. 
 
Seiring dengan era globalisasi pesatnya tingkat intelektualitas dan kualitas 
kehidupan, dimensi pendidikan yang semakin kompleks membutuhkan desain pendidikan 
yang tepat. Peran media pembelajaran sangat penting dalam proses kegiatan belajar 
mengajar karena membantu siswa dalam mempermudah pemahaman tentang isi materi 
yang diajarkan. Berdasarkan observasi lapangan di SMP Negeri 3 Jatibarang Kabupaten 
Indramayu dalam penggunaan media pembelajaran masih terbatas, kegiatan pembelajaran 
kurang bervariasi terkesan monoton dan masih konvensional. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan 
kompetensi profesionalisme guru dalam merancang, membuat dan menggunakan media 
pembelajaran di SMP Negeri 3 Jatibarang Kabupaten Indramayu. Masalah yang diangkat 
dalam penelitian ini adalah dengan mengamati prosedur rencana media pembelajaran, 
mengamati prosedur membuat media pembelajaran dan mengamati prosedur menggunakan 
media pembelajaran. 
Kompetensi profesional guru adalah kemampuan yang dimiliki oleh seorang guru 
berhubungan langsung dalam pelaksanaan utama tugas keguruannya sebagai pengajar. 
Depdikbud sejak tahun 1979-1980 telah merumuskan sepuluh kompetensi profesional guru 
yang dikenal dengan umusan P3G (Pendidikan, Pengayaan, Pengajaran Guru), antara lain 
menguasai bahan, mengelola program belajar mengajar, mengelola kelas, menggunakan 
media dan sumber dalam pelaksanaan pengajaran. Menguasai landasan-landasan 
pendidikan, mengelola interaksi belajar-mengajar, menilai prestasi siswa untuk 
kepentingan pengajaran, mengenal fungsi dam program bimbingan dan penyuluhan di 
sekolah. Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah, memahami prinsip-prinsip 
dan menafsirkan hasil penelitian pendidikan guna keperluan pengajaran. 
Metodologi penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif Deskriptif. 
Prosedur pengumpulan data dilakukan oleh peneliti sendiri dengan melakukan observasi, 
wawancara dan angket. Subjek penelitian adalah seorang guru IPA yang dianggap terbaik 
di SMP Negeri 3 Jatibarang Kabupaten Indramayu. Data utama yang diperoleh berupa 
rekaman audio visual, diubah dalam bentuk teks atau transkripsi untuk dapat dianalisis 
lebih lanjut. 
Hasil penelitian ini menunjukan tingkat keterampilan kompetensi profesionalisme 
guru dalammerancang media pembelajaran dikatakan cukup dengan hasil persentase 
sebesar 50%, dalam membuat media pembelajaran dikatakan baik dengan hasil persentase 
sebesar 85% dan dalam penggunaan media pembelajaran yang digunakan dikatakan baik. 
Hal ini dapat dilihat dari hasil persentase observasi dan wawancara sebesar 75% dan 
respon siswa sebesar 40% dari jumlah keseluruhan siswa yaitu 34 orang. Kesimpulan dari 
penelitian ini mengungkapkan bahwa guru kelas VIII sudah baik dalam membuat dan 
menggunakan media pembelajaran. Namun dalam merancang media pembelajaran perlu 
diperbaiki dan ditingkatkan kompetensi profesionalnya seperti mengikuti workhsop atau 
pelatihan tentang media pembelajaran. Serta, persepsi siswa SMP Negeri 3 Jatibarang 
Kabupaten Indramayu terhadap penggunaan media pembelajaran adalah guru yang baik 
yaitu guru IPA yang mampu menggunakan media pembelajaran untuk menjelaskan materi 
abstrak menjadi konkret secara jelas, serta mampu merencanakan pembelajaran. 
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A. Latar Belakang 
Pemerintah telah menetapkan visi, misi dan strategi pembangunanpendidikan 
nasional dalam rangka pembaruan sistem pendidikan nasional.Visi pendidikan nasional 
adalah terwujudnya sistem pendidikan sebagaipranata sosial yang kuat dan berwibawa 
untuk memberdayakan semua warganegara Indonesia berkembang menjadi manusia yang 
berkualitas sehinggamampu dan proaktif menjawab tantangan zaman yang selalu 
berubah.(Rusman, 2011) 
Terkait dengan visi dan misi pendidikan nasional meningkatkan potensi serta 
aktivitas belajar siswa menjadi tanggung jawab seorang guru, dengan menciptakan 
kegiatan belajar mengajar yang menyenangkan. Seorang guru sebagai motor penggerak 
berjalannya proses pembelajaran memiliki tugas yang sangat penting. Dalam 
pembelajaran, tugas utama seorang guru adalah mengajar, mendidik serta melatih peserta 
didik dalam mencapai kecerdasan kognitif, afektif serta psikomotorik yang optimal sesuai 
dengan kompetensi. Agar dapat melaksanakan tugasnya dengan baik, seorang guru harus 
mempunyai keterampilan dan kemampuan dalam menguasai materi pelajaran, 
menyampaikan pelajaran serta melakukan evaluasi pelajaran dengan baik. 
Seiring dengan era globalisasi pesatnya tingkat intelektualitas dan kualitas 
kehidupan, dimensi pendidikan yang semakin kompleks membutuhkan desain pendidikan 
yang tepat. Peran media pembelajaran sangat penting dalam proses kegiatan belajar 
mengajar karena membantu siswa dalam mempermudah pemahaman tentang isi materi 
yang diajarkan. Oleh karena itu, berbagai teori, metode, dan desain pembelajaran, serta 
pengajaran dibuat dan diciptakan untuk mengapresiasi semakin beragamnya tingkat 
kebutuhan dan kerumitan permasalahan pendidikan. 
Menurut Sanjaya, (2010: 21) peran guru sebagai sumber belajar merupakan peran 
yang sangat penting. Peran sebagai sumber belajar berkaitan erat dengan penguasaan 
materi pelajaran. Kita bisa menilai baik atau tidaknya seorang guru hanya dari 
penguasaan materi pelajaran. Dikatakan guru yang baik manakala ia dapat menguasai 
materi pelajaran dengan baik, sehingga benar-benar ia berperan sebagai sumber belajar 
bagi anak didiknya. Apapun yang ditanyakan siswa berkaitan dengan materi pelajaran 




Guru merupakan salah satu komponen terpenting dalam dunia pendidikan. Ruh 
pendidikan sesungguhnya terletak di pundak guru. Bahkan, baik buruknya atau berhasil 
tidaknya pendidikan hakikatnya ada di tangan guru. Sebab, sosok guru memiliki peranan 
yang strategis dalam “mengukir” peserta didik menjadi pandai, cerdas, terampil, bermoral 
dan berpengetahuan luas (Mujtahid, 2011). Pentingnya peranan tersebut berdampak pada 
generasi pengajar muda saat ini yang kesulitan dalam menemukan figur seorang guru 
yang baik di mata siswa, guru lain maupun lingkungannya. 
Guru merupakan faktor yang sangat dominan dan penting dalam pendidikan formal 
pada umumnya karena bagi peserta didik, guru sering dijadikan tokoh teladan. Oleh karena 
itu, guru seharusnya memilki perilaku dan kompetensi yang memadai untuk mengembangkan 
siswa secara utuh. Untuk melaksanakan tugasnya secara baik sesuai dengan profesi yang 
dimilikinya, guru perlu menguasai berbagai hal terutama kompetensi kepribadian, sosial, 
pedagogik dan profesional. 
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 
Tahun 2007 kompetensi profesional merupakan penguasaan materi pembelajaran secara 
luas dan mendalam, yang mencakup penguasaan materi kurikulum mata pelajaran di 
sekolah dan substansi keilmuan yang menaungi materinya, serta penguasaan terhadap 
stuktur dan metodologi keilmuannya. Setiap subkompetensi tersebut memiliki indikator 
esensial yaitu menguasai substansi keilmuan yang terkait dengan bidang studi memiliki 
indikator esensial, memahami materi ajar yang ada dalam kurikulum sekolah, memahami 
struktur konsep dan metode keilmuan yang menaungi atau koheren dengan materi ajar; 
memahami hubungan konsep antar mata pelajaran terkait dan menerapkan konsep-konsep 
keilmuan dalam kehidupan sehari-hari.Menguasai struktur dan metode keilmuan 
memiliki indikator esensial menguasai langkah-langkah penelitian dan kajian kritis untuk 
memperdalam pengetahuan/materi bidang studi. 
Salah satu kompetensi profesionalisme guru adalah menguasai media 
pembelajaran untuk menunjang proses kegiatan belajar mengajar yang optimal, guru 
membutuhkan suatu media pembelajaran. Peran media sangat penting dalam proses 
pembelajaran karena membantu siswa mempermudah pemahaman tentang materi yang 
diajarkan. Pemanfaatan ilmu teknologi dan informasi sebagai media yang mendukung 
proses pembelajaran serta memudahkan guru dalam menyampaikan dan memberikan 
pengertian kepada siswa terhadap materi yang diajarkan, selain itu dapat memberikan 
pengalaman baru bagi siswa yang terlalu jenuh dengan model pembelajaran konvensional 
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yang dilakukan guru dalam hal ini metode ceramah. Selain itu, media yang digunakan 
guru juga dapat meningkatkan motivasi belajar dan menarik perhatian siswa. Sebagian 
besar lembaga sekolah telah memanfaatkan media untuk mendukung pembelajaran yang 
dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang 
bermutu tinggi serta terampil dalam memanfaatkan teknologi yang ada. 
Menurut Aqib (2013: 52), ada beberapa prinsip umum yang digunakan dalam 
media pembelajaran yaitu harus bersifat visible (mudah dilihat), interesting (menarik), 
simple (sederhana), useful (bermanfaat bagi pelajar), accurate (benar dan tepat sasaran), 
legitimate (sah dan masuk akal) dan structured (tersusun secara baik dan runtut). 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru di SMP Negeri 3 Jatibarang 
sudah mempunyai fasilitas media pembelajaran seperti liquid crystal display (LCD), 
danbeberapa notebook/netbook baik milik pribadi guru maupun milik sekolah, pelaksanaan 
pembelajaran yang terjadi di SMP Negeri 3 Jatibarang sudah mengunakan media 
pembelajaran. Hanya saja guru dalam menggunakan media pembelajaran sebagai fasilitas 
penunjang dalam kegiatan pembelajaran dan guru belum sepenuhnya bisa menciptakan atau 
membuat sendiri media yang digunakan untuk mengajar. Sehingga terkadang media yang 
digunakan tidak sepenuhnya sesuai dengan materi yang diajarkan pada saat proses 
pembelajaran terjadi.  
Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian 
tentang “Analisis Kompetensi Profesionalisme Guru IPA dalam Penggunaan Media 
Pembelajaran Biologi di SMP Negeri 3 Jatibarang Kabupaten Indramayu”. 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
a. Pentingnya kompetensi guru terhadap penggunaan media pembelajaran untuk 
memudahkan pemahaman siswa. 
b. Seorang guru harus lebih profesional dalam mengoperasikan media pembelajaran 
saat pembelajaran. 







2. Pembatasan Masalah 
Agar tidak terlalu luasnya masalah yang dibahas dan kesalahpahaman saat 
dilakukan penelitian, maka masalah yang dikaji dalam penelitian ini dibatasi sebagai 
berikut: 
a. Obyek yang akan diteliti adalah penggunaan media yang digunakan oleh seorang 
guru. 
b. Masalah yang akan diteliti adalah kendala atau hambatan dalam penggunaan 
media pembelajaran. 
c. Kompetensi profesionalisme guru akan dinilai melalui solusi yang digunakan oleh 
seorang guru dalam penggunaan media pembelajaran. 
 
3. PertanyaanPenelitian 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka masalah penelitian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
a. Bagaimanakah kompetensi profesionalisme guru IPA dalam merancang media 
pembelajaran di SMP Negeri 3 Jatibarang Kabupaten Indramayu? 
b. Bagaimanakah kompetensi profesionalisme guru IPA dalam membuat media 
pembelajaran di SMP Negeri 3 Jatibarang Kabupaten Indramayu? 
c. Bagaimanakah kompetensi profesionalisme guru IPA dalam menggunakan media 
pembelajaran di SMP Negeri 3 Jatibarang Kabupaten Indramayu? 
 
C. TujuanPenelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kompetensi profesionalisme guru IPA 
seperti: 
1. Untuk mengetahui kompetensi profesionalisme guru IPA dalam merancang media 
pembelajaran di SMP Negeri 3 Jatibarang Kabupaten Indramayu. 
2. Untuk mengetahui profesionalisme guru IPA dalam membuat media pembelajaran di 
SMP Negeri 3 Jatibarang Kabupaten Indramayu. 
3. Untuk mengetahui kompetensi profesionalisme guru IPA dalam menggunakan media 





D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian yang dilakukan ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi peneliti pribadi, dapat memperoleh  ilmu dan hasil yang didapat akan memicu 
peneliti kedepannya saat mengajar, sehigga peneliti tatkala mengajar dapat 
menggunakan inovasi-inovasi dalam menggunakan media pembelajaran dan sumber 
belajar. 
2. Bagi siswa, digunakan media pembelajaran siswa akan lebih mengerti dan tidak 
jenuh sehingga diharapan hasil belajarnya akan lebih meningkat. 
3. Bagi guru, lebih termotivasi untuk meningkatkan kembali kompetensi 
profesionalisme khususnya pada penggunaan media pembelajaran. 
4. Bagi dunia pendidikan, dengan berkembangnya dunia teknologi seperti media 
pembelajaran dapat memudahkan guru dalam menghadirkan pembelajaraan yang 
menyenangkan serta siswa lebih mudah mencerna materi yang disampaikan. 
 
E. DefinisiOperasional 
Kompetensi adalah kata berasal dari bahasa Inggris yaitu “Competency” yang berarti 
kecakapan atau kemampuan W. Robert Houston memberikan pengertian sebagai berikut: 
“competence” ordinaliry is defined as Adequency for a task “or as” posession of require 
knowledge, skill and abilities” disini dapat diartikan “kompetensi sebagai suatu tugas 
yang memadai atau kepemilikan ilmu pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang 
dituntut oleh jabatan seseorang”. Dalam pengertian ini kompetensi lebih dititik beratkan 
pada tugas guru dalam mengajar, (Roestiyah, 1989: 18). 
Profesionalisme adalah sikap profesional yang berarti melakukan sesuatu sebagai 
pekerjaan pokok sebagai profesi dan bukan sebagai pengisi waktu luang atau sebagai 
hobi belaka. Seoarang professional mempunyai kebermaknaan ahli (expert) dengan 
pengetahuan yang dimilki dalam melayani pekerjaannya. Tanggung jawab 
(responsibility) atas keputusannya baik intelektual maupun sikap dan memiliki rasa 
kesejawatan menjunjung tinggi etika profesi dalam suatu organisasi yang dinamis. 
Seorang profesional memberikan layanan pekerjaan secara struktur. Hal ini dapat dilihat 
dari tugas personal yang mencerminkan suatu pribadi yaitu terdiri dari konsep diri (self 
concept), idea yang muncul dari diri sendiri (self idea) dan realita atau kenyataan dari diri 
sendiri (self reality), (Hamidy, 1992: 28). 
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Media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata medium. 
Secara harfiah kata tersebut mempunyai arti perantara atau pengantar, (Susilana, 2009: 
6). Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan 
pesan dari pengirim ke penerima pesan. Dalam hal ini adalah proses merangsang pikiran, 
perasaan, perhatian, dan minat serta perhatian siswa sehingga proses belajar dapat 
terjalin. Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 
adalah alat bantu yang digunakan oleh guru sebagai alat bantu mengajar. Dalam interaksi 
pembelajaran, guru menyampaikan pesan ajaran berupa materi pembelajaran kepada 
siswa, Sadiman (2008:7). 
 
F. Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan hasil penelitian Sirojuddin, Ahmad (2011) “Hubungan Kompetensi 
Profesionalisme Guru dengan Efektivitas Proses Pembelajaran di MTs. Annida Al-Islamy 
Rawa Bugel Bekasi Utara”. Penelitian ini menyimpulkan tentang hubungan kompetensi 
profesionalisme guru dengan efektivitas proses pembelajaran, bahwa kompetensi 
profesionalisme guru adalah kemampuan yang dimiliki oleh guru berhubungan langsung 
dalam pelaksanaan utama tugas keguruannya sebagai pengajar dan pendidik, yang mana 
guru harus menguasai bahan ajar, mengelola program pembelajaran, mengelola kelas, 
menggunakan media dan sumber dalam proses pembelajaran, menguasai landasan-
landasan pendidikan, mengelola interaksi belajar-mengajar, menilai prestasi siswa untuk 
kepentingan pengajaran, mengenal fungsi dan program bimbingan penyuluhan di 
sekolah, mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah dan memahami prinsip-
prinsip dan menafsirkan hasil penelitian pendidikan guna keperluan pengajaran. Hasil 
penelitian ditemukan terdapat kecenderungan kompetensi profesionlisme guru yang 
kurang atau lemah dalam berbagai aspek diantaranya adalah dalam kegiatan 
pembelajaran, menciptakan iklim kelas yang kondusif, dalam mengajarkan materi 
pembelajaran, dalam memberdayakan media pendidikan, dalam meningkatkan 
keterampilan siswa, mengharuskan siswa membuat tugas, dalam menyediakan alat 
bantu/media, dalam mengatur siswa, membimbing siswa yang bermasalah dalam belajar. 
Berdasarkan hasil penelitian Narendra, Mufty Ridha (2012) “Korelasi Tingkat 
Kompetensi Profesionalisme Guru Biologi terhadap Minat dan Ketuntasan Belajar Siswa 
di SMA Se-kecamatan Tanggul Kabupaten Jember”. Penelitian ini menyimpulkan data 
hasil wawancara dan angket menunjukkan bahwa semua guru di SMA se-kecamatan 
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Tanggul memiliki tingkat  kompetensi  profesional yang  tinggi.  Untuk angket terhadap 
minat siswa didapatkan hasil 32% dari 130 siswa  yang  diteliti memiliki minat yang 
sangat baik, sedangkan 68% memiliki minat yang baik. Hasil uji korelasi menunjukkan  
bahwa  kompetensi  guru  berkorelasi  sedang dengan minat dengan nilai signifikansi 
0,509 sedangkan korelasi kompetensi profesional  guru  dengan ketuntasan belajar  
bernilai  rendah  dengan  nilai signifikansi 0,346. Hasil  uji  regresi menunjukkan bahwa 
penambahan nilai kompetensi profesional guru  berpengaruh terhadap minat belajar dan 
ketuntasan belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari model persamaan yang dihasilkan dari 
analisis regresi yang didapatkan. 
Berdasarkan hasil penelitian Khotim, Nurul (2013) “Hubungan Persepsi Siswa 
Tentang Profesionalisme Guru dengan Motivasi Belajar Siswa Kelas IX di Madrasah 
Tsanawiyah (MTs) Al-Islam Gunung Pati Semarang”. Penelitian ini menyimpulkan yaitu 
sebagai berikut: 
a) Kompetensi professional guru berada dalam kategori cukup 57,69% dengan    
responden 15 siswa. 
b) Motivasi belajar siswa berada dalam  kategori  cukup  53,84% dengan responden 11 
siswa. 
c) Terdapat hubungan persepsi siswa tentang  profesionalisme guru dengan motivasi 
belajar siswa kelas IX MTs Al- Islam Gunung Pati Semarang tahun ajaran 2011/ 
2012. Hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien  korelasi r hitung sebesar  0,745 lebih 
besar dari r tabel baik pada taraf signifikan 5% dan 1%. 
 
G. KerangkaBerfikir 
Proses mengajar guru memiliki tugas untuk mendorong, membimbing dan memberi 
fasilitas belajar bagi siswa untuk mencapai tujuan. Guru mempunyai tanggung jawab 
untuk melihat segala sesuatu yang terjadi dalam proses belajar mengajar untuk membantu 
proses perkembangan siswa. Kehadiran guru dalam proses pengajaran belum dapat 
digantikan oleh mesin, radio, tipe rekorder atau komputer sekalipun, karena masih 
banyak unsur-unsur manusiawi seperti sikap, sistem nilai, perasaan, motivasi dan lain-
lain yang diharapkan sebagai hasil dari proses belajar mengajar tidak dicapai dengan alat-
alat tersebut. Sebagai contoh, pengajaran melalui radio, guru masih diperlukan terutama 
dalam menyusun dan mengembangkan desain pengajaran. Melihat perkembangan ilmu 
pengatahuna dan teknologi yang semakin maju. Maka seorang guru harus sadar dan peka 
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terhadap perubahan-perubahan yang terjadi khususnya dalam bidang pendidikan dan 
pengajaran juga pada masyarakat pada umumnya. Dunia ilmu pengatahuan tak pernah 
berhenti tetapi selalu muncul hal-hal yang baru. Guru harus dapat mengikuti 
perkembangan tersebut sehingga ia dapat lebih dulu mengetahui daripada siswa dan 
masyarakat pada umumnya. 
Akibat dari kemajuan IPTEK tersebut. Seorang guru yang profesional harus 
mengetahui dengan pasti kompetensi apa yang dituntut masyarakat bagi dirinya. Hal ini 
sebagai pedoman untuk meneliti dirinya apakah dia sebagai guru dalam menjalankan 
tugasnya telah dapat memenuhi kompetensi itu, apabila belum guru yang baik harus 
berani mengakui kekurangan dan berusaha untuk mencapai perbaikan. Dengan demikian 
guru tersebut selalu berusaha mengembangkan dirinya. Sebagaimana dijelaskan oleh 
Zakiah Daradjat yang dikutip oleh Syaiful Sagala: tidak sembarang dapat melakukan 
tugas guru. Tetapi orang-orang tertentu yang memenuhi persyaratan yang dipandang 
mampu yakni bertakwa kepada Allah SWT. 
Guru profesional tidak akan merasa lelah dan tidak akan mungkin mengembangkan 
sifat iri hati, munafik, suka menggunjing, malas, marah-marah, dan berlaku kasar 
terhadap orang lain, apalagi terhadap anak didiknya. Guru sebagai pendidik dan murid 
sebagai anak didik dapat saja dipisah kedudukannya, tetapi mereka tidak dapat 
dipisahkan dalam mengembangkan diri murid dalam mencapai cita-citanya. Disinilah 
kemanfaatan guru bagi orang lain atau murid benar-benar dituntut. Dengan demikian 
betapa pentingnya kompetensi profesionalisme guru dalam keberhasilan proses 
pembelajaran, maka disini seorang guru harus mempunyai kompetensi yang lebih pula. 
Berdasarkan uraian diatas peneliti menduga bahwa SMP Negeri 3 Jatibarang 
Kabupaten Indramayu mampu mengembangkan kompetensi profesionalisme guru dalam 
















Berdasarkan hasil penelitian terhadap kompetensi profesionalisme guru IPA  dalam 
merancang, membuat dan penggunaan media pembelajaran di SMP Negeri 3 Jatibarang 
diperoleh data sebagai berikut: 
1. Kompetensi profesionalisme guru dalam merancang media pembelajaran termasuk 
dalam kategori cukup yaitu mendapatkan persentase sebesar 50%. Usaha guru dalam 
merancang media pembelajaran sudah sesuai dengan kompetensi yang dimiliki guru 
IPA SMP Negeri 3 Jatibarang yaitu guru menganalisis karakteristik dari materi yang 
akan dibuat dalam media pembelajaran, guru menentukan treatmen dan partisipasi 
siswa dalam merancang media pembelajaran, dan guru menentukan jenis media 
dengan mengacu pada hasil analisis kebutuhan. Namun, terdapat kekurangan dalam 
merancang media pembelajaran di RPP (Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran). 
2. Kompetensi profesionalisme guru dalam membuat media pembelajaran termasuk 
dalam kategori baik yaitu mendapatkan persentase 85%. Hasil analisis membuat media 
pembelajaran sudah sesuai dengan kompetensi yang dimiliki guru IPA kelas VIII di 
SMP Negeri 3 Jatibarang, guru membuat media pembelajaran sesuai dengan 
kemampuan, guru membuat media dengan mengacu pada prinsip-prinsip yang ada. 
Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada guru “SS” 
menunjukkan bahwa guru “SS” memiliki keterampilan membuat media yang baik. Hal 
itu, terlihat dari banyaknya variasi atau macam-macam media pembelajaran yang 
dibuat oleh guru “SS” untuk proses mengajar. 
3. Kompetensi profesionalisme guru dalam penggunaan media pembelajaran termasuk 
dalam kategori baik yaitu mendapatkan persentase 75% dan respon siswa terhadap 
guru dalam penggunaan media pembelajaran sebesar 40%. Kompetensi yang dimiliki 
guru IPA kelas VIII di SMP Negeri 3 Jatibarang mampu menambah wawasan 
pengetahuan bagi siswanya serta secara tidak langsung dapat memudahkan siswa 








Berdasarkan pengalaman selama melakukan penelitian terhadap kompetensi 
profesionalisme guru dalam merancang, membuat dan penggunaan media pembelajaran di 
SMP Negeri 3 Jatibarang, peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut: 
1. Alangkah lebih baiknya guru lebih meningkatkan kompetensi profesionalismenya dalam 
merancang media pembelajaran dengan menambah pengetahuan tentang pembuatan media 
pembelajaran agar media pembelajaran yang dirancang dapat sesuai dengan materi ajar, 
kebutuhan siswa, kondisi lingkungan dan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 
2. Alangkah lebih baiknya guru lebih meningkatkan kompetensi profesionalismenya dalam 
membuat media pembelajaran yang akan digunakan sebagai media pendukung dalam 
proses pembelajaran dengan menambah pengetahuan tentang pembuatan media 
pembelajaran, langkah-langkah dalam membuat media, agar media pembelajaran yang 
dibuat dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan. 
3. Alangkah lebih baiknya guru sebaiknya lebih meningkatkan kompetensi profesionalimenya 
dalam penggunaan media pembelajaran yang digunakan sebagai media pendukung dalam 
proses pembelajaran dengan mengikuti workhsop atau pelatihan yang diadakan oleh pihak 
terkait, agar media pembelajaran yang digunakandapat dimanfaatkan sesuai dengan materi 
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